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ABSTRAK 

RODI FEBRIANTO (154310419) “PENGARUH EKSTRAK DAUN 

SIRIH HIJAU (Piper betle L) UNTUK PENGOBATAN INFEKSI JAMUR 

Saprolegnia sp PADA BENIH IKAN MAS (Cyprinus carpio)” di bawah 

bimbingan Bapak Dr. Jarod Setiaji, S.Pi., M.Sc. Penelitian ini dilaksanakan di 

Balai Benih Ikan (BBI) Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau Pekanbaru 

selama 14 hari dimulai pada bulan Desember 2020. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui penggunaan ekstrak daun sirih hijau (Piper betle L),untuk pengobatan 

infeksi jamur Saprolegnia sp. Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

benih ikan mas berjumlah 225 ekor (15 ekor/wadah) berumur 1 bulan panjang 7 

cm dan berat rata-rata 5 gr/ekor, ekstrak daun sirih hijau, jamur Saprolegnia sp 

dari telur ikan lele yang tidak terbuahi, pelet PF-100. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode eksperimen menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan 5 taraf perlakuan dan 3 ulangan yaiu: P0 (kontrol), P1(1,2 gr/l), P2 

(1,5 gr/l), P3 (1,8 gr/l), P4 (2,1 gr/l). Hasil penelitian diperoleh lama waktu 

penyembuhan terbaik pada perlakuan P4 dengan dosis 2,1 gr/l selama 5 hari, 

Selanjutnya untuk kelulushidupan terbaik pada perlakuan P3 dengan dosis1,8 gr/l 

sebesar 88,89%. Hasil pengukuran parameter kualitas air pada penelitian ini, suhu 

berkisar antara 27-31 
o
C, pH 6-9, oksigen terlarut 4,51-5,35 mg/l dan amonia 

(NH3) berkisar antara 0,39-0,55 mg/l. 

 

Kata Kunci: Cyprinus Carpio, Ekstrak, Sirih Hijau, Saprolegnia sp. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ikan mas merupakan jenis ikan konsumsi yang bernilai ekonomis tinggi. Ikan 

mas ini berasal dari perairan air tawar. Di Indonesia ikan mas telah dibudidayakan 

di kolam tanah/kolam semen, sawah, sungai air deras, waduk, dan dengan 

menggunakan keramba. Ikan mas atau yang sering dikenal dengan sebutan 

common carp adalah salah satu jenis ikan yang mendunia. Hal ini tentunya 

menjadikan peluang untuk pengembangan budidaya ikan mas (Suseno, 2000). 

Peningkatan produksi budidaya ikan membutuhkan ketersediaan benih secara 

berkelanjutan dan benih ikan harus memiliki kualitas yang unggul. Ketersediaan 

benih ditentukan oleh banyaknya jumlah telur yang menetas. 

Berbagai jenis sistem budidaya telah diterapkan di Indonesia untuk 

memperoleh hasil produksi ikan mas yang maksimal. Salah satu jenis budidaya 

yang diterapkan di Indonesia ialah sistem budidaya semi intensif, yang ditandai 

dengan padat tebar tinggi dan penggunaan pakan buatan.  Ikan senantiasa hidup 

dalam lingkungan yang mengandung berbagai mikrobia patogen. Salah satu 

penyakit yang disebabkan oleh jamur adalah Saprolegniasis merupakan penyakit 

pada ikan dan telur ikan yang disebabkan oleh kapang Saprolegnia atau 

watermolds. 

Saprolegnia sp merupakan penyebab penyakit saprolegniasis yang banyak 

menyebabkan kerugian pada proses budidaya ikan. Saprolegnia  sp adalah  jamur 

air tawar yang hidup di lingkungan air tawar dan memerlukan air untuk tumbuh 

dan bereproduksi. Jamur Saprolegnia sp dapat juga ditemukan di air payau dan air 

asin. Sementara itu  Saprolegnia sp juga digambarkan sebagai "mold", dengan 
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perbedaan bahwa menjadi "mold" adalah massa jamurnya. Makanan favorit dari 

jamur  Saprolegnia sp adalah jaringan organik yang sudah mati. Kita  dapat 

melihat bukti dari jamur Saprolegnia pada ikan yang mati, telur ikan yang hidup 

dan yang mati bahkan pada makanan yang tersisa di air (Afrianto dan Liviawaty 

(1992). 

Upaya pencegahan dan pengobatan yang lazim dilakukan pada ikan-ikan 

yang terkena penyakit. Mikotik adalah menggunakan obat-obatan kimia seperti 

malachite green, formalin, hydrogen peroxide. Namun, penggunaan anti jamur 

berbahan kimia dalam jangka waktu yang panjang dan secara terus-menerus 

sebaiknya dihindarkan karena dapat menimbulkan efek yang berbahaya bagi 

organisme yang menggunakannya dan bagi lingkungan itu sendiri (Purwakusuma, 

2002). 

Salah satu cara untuk menghambat atau mengobati jamur Saprolegnia sp 

dengan cara memberikan ekstrak daun sirih hijau. Tanaman sirih hijau yang bisa 

dijadikan obat tradisional adalah pada bagian daunnya. Menurut Shetty dan 

Vijayalaxmi (2012) kandungan daun sirih terdiri dari alkaloid, steroid, tanin, 

fenol, saponin, flavonoid, dan asam amino. Tanin, saponin dan flavonoid yang 

terkandung dalam sirih berfungsi sebagai antimikroba dan merangsang 

pertumbuhan sel-sel baru pada luka. 

Daun sirih hijau juga memiliki kandungan kimia dengan khasiat tertentu hasil  

metabolit sekunder, yang menyimpan senyawa aktif seperti flavonoid, alkaloid, 

terpenoid, cyanogenic, glucoside, isoprenoid, nonprotein amino acid, eugenol. 

Senyawa flavonoid dan polevenolad memiliki sifat antioksidan, antidiabetik, 

antikanker, antiseptik, dan antiinflamasi (Sudewo, 2005). Senyawa-senyawa ini 
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sebagai anti mikroba menghambat pertumbuhan bakteri dan jamur dengan cara 

mengganggu dan merusak sistem sel (Carolia dan Noventi, 2016). Oleh karena itu 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh Ekstrak Daun Sirih 

Hijau (Piper betle L) Untuk Pengobatan Infeksi Jamur Saprolegnia sp Pada Benih 

Ikan Mas (Cyprinus Carpio)”.  

1.2. Rumusan Masalah  

Alasan penelitian ini dilakukan yaitu untuk menjawab masalah : 

a.   Apakah ekstrak daun sirih hijau (Piper betle L) berpengaruh untuk pengobatan 

infeksi jamur Saprolegnia sp pada benih ikan mas (C. carpio). 

b.   Berapakah jumlah dosis ekstrak daun sirih hijau (Piper betle L) terbaik untuk 

pengobatan infeksi jamur Saprolegnia sp pada benih ikan mas (C. carpio). 

1.3. Batasan Masalah 

Pada penelitian ini diperlukan batasan masalah agar terarah dan tidak 

menyimpang dari maksud dan tujuan yang telah ditetapkan. Batasan masalah dan 

ruang lingkup penelitian ini adalah : 

a.  Hanya membahas mengenai ekstrak daun sirih hijau (Piper betle L) untuk 

pengobatan infeksi jamur Saprolegnia sp pada benih ikan mas (C. carpio). 

b.  Hanya membahas dosis yang terbaik pada penggunaan ekstrak daun sirih 

hijau (Piper betle L) terhadap pengobatan infeksi jamur Saprolegnia sp pada 

benih ikan mas (C. carpio). 
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1.4. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan ekstrak daun sirih 

hijau (Piper betle L), untuk pengobatan infeksi jamur Saprolegnia sp pada benih 

ikan mas (C. carpio) dan tehadap kelulushidupan benih ikan mas (C. carpio).  

Manfaat penelitian ini dapat menjadi alternatif solusi bagi petani ikan untuk 

mengatasi infeksi jamur Saprolegnia sp pada benih ikan mas (C. carpio). 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Klasifikasi dan Morfologi Ikan Mas ( Cyprinus carpio ) 

Ikan mas merupakan jenis ikan konsumsi air tawar, berbadan memanjang 

pipih kesamping dan lunak. Ikan mas sudah dipelihara sejak tahun 475 sebelum 

Masehi di Cina. Di Indonesia ikan mas mulai dipelihara sekitar tahun 1920. Ikan 

mas yang terdapat di Indonesia merupakan ikan mas yang dibawa dari Cina, 

Eropa, Taiwan dan Jepang. Ikan mas Punten dan Majalaya merupakan hasil 

seleksi di Indonesia. Sampai saat ini sudah terdapat 10 ikan mas yang dapat 

diidentifikasi berdasarkan karakteristik morfologisnya (Pujiatmoko, 2008). 

Klasifikasi ikan mas menurut Khairuman, et al (2008) adalah sebagai berikut 

: 

Filum   :  Cordata 

Kelas  :   Pisces 

Ordo  :   Cypriniformes 

Famili  :  Cyprinidae 

Genus  :   Cyprinus 

Spesies  :  Cyprinus carpio L  

 

Gambar 2.1. Ikan mas (Cyprinus carpio) 
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Menurut Saanin (1984) ikan mas (Cyprinus carpio) termasuk kelas Pisces, 

Ordo Cyprinoidea, family Cyprinidae, dan Genus Cyprinus. Ikan mas mempunyai 

bentuk badan agak panjang dan agak pipih, mulut dapat disembulkan dengan tipe 

terminal. Mempunyai 3 helai sungut yang menempel dirahang atas. Insang 

terletak tepat di belakang rongga mulut di dalam pharynx jumlah lengkung insang 

ada lima pasang. Tetapi hanya empat yang berfilamen insang. Kepala simetris, 

sisik berbentuk cycloid. Garis rusuk lengkap dan berada di atas dari sirip dada. 

Tidak memiliki jari-jari sirip yang keras. Jari-jari punggung yang kedua bergigi 

seperti gergaji. Warna tubuh ikan mas pada umumnya keemasan tetapi ada juga 

yang bewarna hijau, merah dan biru belang. Gelembung renang terbagi menjadi 

dua bagian dan bagian yang belakang lebih kecil dari pada bagian yang didepan. 

2.2. Habitat Ikan Mas   

Menurut Sumantadinata (1983) ikan mas merupakan jenis ikan yang hidup di 

perairan tawar. Penyebarannya hampir di seluruh Sumatra, Jawa, Sulawesi, Bali, 

NTB, NTT, dan Irian Jaya. Ikan mas mempunyai beberapa ras/strain yaitu ikan 

mas majalaya, ikan mas punten, ikan mas sinyonya, ikan mas merah, ikan mas 

taiwan, ikan mas kumpay, ikan mas karper kaca, dan ikan mas kancra domas.  

Secara umum perairan yang ideal bagi komoditas perikanan adalah yang pH-

nya berkisar antara 6,5 - 9 (Wardoyo, 1975). Kemudian menurut Cholik et al 

(1986) supaya organisme yang dibudidayakan dapat tumbuh dengan baik, maka 

pH air selama 24 jam hendaknya tidak mengalami fluktuasi tinggi dan mendadak. 

pH 4 merupakan titik mati asam bagi ikan, pH optimum untuk pertumbuhan ikan 

adalah 6,5-9 dan pH 11 merupakan titik mati basa. Untuk ikan mas kadar oksigen 

terlarut optimum adalah 6 mg/liter. Menurut Jangkaru (1994) kadar 
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karbondioksida 5 ppm masih dapat ditolerir asalkan kadar oksigen terlarut tinggi. 

Pada kadar 50–100 ppm bersifat mematikan dalam waktu singkat (Boyd,1991). 

Jika oksigen terlarut rendah, kadar karbondioksida tinggi (> 10 mg/l) dapat 

menghambat pengikatan oksigen oleh Hb. 

2.3. Pakan dan Kebiasaan Makan Ikan Mas (Cyprinus carpio ) 

Pakan merupakan salah satu faktor penting dalam budidaya ikan, karena 

pakan berfungsi sebagai sumber energi maupun untuk pertumbuhan. Menurut 

Arief (2009) pakan merupakan salah satu faktor yang memegang peranan sangat 

penting serta ketersediaan pakan merupakan salah satu faktor utama untuk 

menghasilkan produksi maksimal. Akan tetapi pakan mempunyai syarat seperti 

mempunyai nilai gizi yang tinggi, mudah diperoleh, mudah diolah, mudah dicerna 

serta tidak mengandung racun. 

Ikan yang hidup di alam bebas hanya memanfaatkan pakan yang sudah 

tersedia di lingkungan mereka secara alami akan tetapi ikan yang dibudidaya 

secara semi intensif maupun intensif hanya mengandalkan suplai pakan yang 

diberikan oleh pembudidaya (Yanuar, 2017). 

Prasetya, et al (2015) menyatakan bahwa pakan ikan terdiri dari dua jenis 

yaitu pakan alami dan buatan. Pakan alami adalah pakan yang disediakan oleh 

alam seperti cacing, ikan hidup, invertebrata akuatik seperti Daphnia, Artemia, 

Moina dan lain sebagainya. Sedangkan pakan buatan adalah pakan yang dibuat 

dengan formulasi dan takaran tertentu baik berasal dari hewani maupun nabati 

berdasarkan kebutuhan ikan. 

Di alam ikan mas tergolong ikan pemakan segalanya (omnivora) yang mana 

memakan tanaman air lunak, memakan protozoa dan crustasea. Pada masa benih 
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ditemukan ikan mas memakan jasad dasar seperti Chironomidae, Oligochaete, 

Epemenidae, Trichoptera, Tubificidae dan mulusca yang dimakan bersamaan 

dengan tanaman air yang membusuk dan bahan-bahan organik lainnya (Susanto, 

2014). 

2.4. Kualitas Air 

Kualitas air di suatu perairan merupakan salah satu peranan penting dalam 

memberikan pengaruh terhadap kelulushidupan dan pertumbuhan makhluk hidup 

di perairan itu sendiri. Lesmana (2005) bahwa dalam budidaya ikan, kualitas air 

dan kuantitas air yang memenuhi syarat merupakan salah satu kunci keberhasilan 

budidaya ikan.  

Kualitas air mempengaruhi pengelolaan dan kelangsungan hidup, 

perkembangbiakan, pertumbuhan atau produksi ikan. Beberapa parameter air yang 

biasanya diamati untuk menentukan kualitas suatu perairan, diantaranya ialah 

suhu, DO, dan pH. Schmittou (2004) menyatakan bahwa suhu mempengaruhi 

aktivitas metabolisme organisme baik dilautan maupun perairan tawar dibatasi 

oleh suhu perairan.  

Menurut Hefni (2003) oksigen merupakan salah satu faktor pembatas, 

sehingga bila ketersediaannya di dalam air tidak mencukupi kebutuhan ikan 

budidaya, maka segala aktivitas didalam perairan akan terhambat. Kadar oksigen 

terlarut berfluktuasi secara harian dan musiman, tergantung pada pencampuran 

dan pergerakan masa air, aktivitas fotosintesis, respirasi dan limbah yang masuk 

kedalam air. 

Derajat keasaman (pH) air mempengaruhi tingkat kesuburan perairan karena 

mempengaruhi kehidupan biota di dalam air. Perairan yang memiliki tingkat 
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derajat keasaman (pH) yang rendah akan sangat tidak produktif dan dapat 

membunuh ikan. Kualitas air bisa mempengaruhi aktivitas penting ikan seperti 

pernapasan, pertumbuhan dan reproduksi. Suhu terbaik untuk ikan mas berkisar 

antara 28-30 
o
C, Kandungan oksigen terlarut berkisar 4.30-5.40 ppm, pH air 

berkisar antara 6.0–6.5 dan amoniak berkisar antara 0.02–0.03 ppm (Kelabora, 

2010). 

2.5. Penyakit Ikan  

  Penyakit ikan biasanya timbul berkaitan dengan lemahnya kondisi ikan yang 

diakibatkan oleh beberapa faktor yaitu antara lain penanganan ikan, faktor pakan 

yang diberikan, dan keadaan lingkungan yang kurang mendukung. Pada padat 

penebaran ikan yang tinggi jika faktor lingkungan kurang menguntungkan 

misalnya kandungan zat asam dalam air rendah, pakan yang diberikan kurang 

tepat baik jumlah maupun mutunya, penanganan ikan kurang sempurna, maka 

ikan akan menderita stress. Dalam keadaan demikian ikan akan mudah terserang 

oleh penyakit (Snieszko, 1973 ).  

Pada perairan alami, penyakit dapat mengakibatkan kerugian ekonomis. 

Karena penyakit dapat menyebabkan kekerdilan, periode pemiliharaan lebih lama, 

tingginya konversi pakan, tingkat padat tebar yang rendah dan Sehingga dapat 

mengakibatkan menurunnya atau hilang produksi (Sarig, 1971). 

Timbulnya serangan penyakit adalah hasil interaksi yang tidak sesuai, kondisi 

lingkungan dan organisme penyebab penyakit. Interaksi yang tidak serasi tersebut 

dapat menimbulkan stres pada ikan, nafsu makan menurun, yang selanjutnya 

menyebabkan mekanisme pertahanan tubuh tidak bekerja secara optimal, akhirnya 

infeksi dan infestasi penyakit mudah masuk (Afrianto dan Liviawati, 1992).  
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Kerugian akibat infestasi ektoparasit memang tidak sebesar kerugian akibat 

infeksi organisme patogen lain seperti virus dan bakteri, namun infestasi 

ektoparasit dapat menjadi salah satu faktor predisposisi bagi infeksi organisme 

patogen yang lebih berbahaya. Kerugian lain dapat berupa kerusakan organ luar 

yaitu kulit dan insang, pertumbuhan lambat dan penurunan nilai jual (Bhakti, 

2011).  

Untuk mencapai target produksi perikanan sesuai dengan yang diharapkan, 

berbagai permasalahan menghambat upaya peningkatan produksi tersebut, antara 

lain kegagalan produksi akibat serangan wabah penyakit ikan yang bersifat 

patogenik baik dari golongan parasit, jamur, bakteri, dan virus.  

Menurut Widyastuti, et al (2002) menyebutkan penyakit pada ikan dapat di 

bedakan menjadi dua yaitu ektoparasit dan endoparasit. Keduanya bersifat 

merugikan bagi pertumbuhan/perkembangan ikan. Serangan penyakit dapat 

dideteksi dari suatu jenis parasit yang menyerang ikan, maka perlu adanya 

identifikasi parasitenis parasit tersebut. Sehingga dapat diketahui cara 

penanggulangan yang tepat terhadap serangan spesies dari suatu jenis parasit 

tersebut. Secara fisik, efek negatif yang ditimbulkan dari serangan parasit lebih 

jelas terlihat pada serangan ektoparasit, sehingga penanganannya relatif lebih 

mudah. 

2.6. Jamur Saprolegnia sp 

Jamur adalah sekelompok mikroba yang sering menyebabkan penyakit pada 

ikan. Penyakit yang disebabkan oleh jamur bersifat infeksi sekunder, dan dapat 

menimbulkan kematian lebih dari 50%. Jamur Saprolegnia sp merupakan jamur 

yang sering menginfeksi ikan dan telur ikan air tawar. Saprolegnia sp adalah 
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jamur air yang mempunyai oogonia dan oospora. Perkembangbiakannya secara 

aseksual, dengan ujung hifanya membesar dan diisi dengan protoplasma padat 

yang akan membentuk suatu oogonium berbentuk bola. Telur berbentuk bola 

terpisah dari protoplasma dan membentuk oospora.  

 

Gambar 2.2. Saprolegnia sp 

 

Klasifikasi Saprolegnia sp menurut Scott, et al (1961) adalah sebagai berikut: 

Kingdom  :  Protista 

Filum   :  Phycomycetes 

Kelas  :  Oomycetes 

Ordo   :  Saprolegnialis 

Famili   :  Saprolegniaceae 

Genus   :  Saprolegnia 

Spesies  :  Saprolegnia sp. 

Oospora dapat bertahan terhadap gangguan cuaca dan iklim selama bertahun-

tahun, dan akan memulai kehidupan yang baru apabila kondisi sudah 

memungkinkan. Pertumbuhan jamur Saprolegnia sp pada tubuh ikan atau telur 

atau substrat yang cocok di pengaruhi oleh suhu air. Sebagian besar Saprolegnia 

sp mampu berkembang (minimum) pada suhu air antara 0–5 °C, tumbuh sedang 

pada 5-15°C, pertumbuhan optimum pada 15–30 °C, dan menurun pada suhu 28-
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35°C. Walaupun sebagian besar ditemukan di air tawar, namun jamur ini juga 

toleran dengan air payau sehingga ditemukan juga hidup di air payau (Khoo, 

2000). 

Jamur Saprolegnia sp terlihat seperti gumpalan kapas bila berada di dalam 

air, namun jika tidak di air akan terlihat sebagai kotoran kesat. Jamur Saprolegnia 

sp memiliki warna putih ataupun abu-abu. Warna abu-abu juga bisa 

mengindikasikan adanya bakteri yang tumbuh bersama-sama dengan struktur 

jamur Saprolegnia sp tersebut. Selama beberapa saat, jamur Saprolegnia sp bisa 

berubah warna menjadi coklat atau hijau ketika partikel-partikel di air (seperti 

alga) melekat kefilament (Khoo, 2000). 

2.7. Siklus Hidup dan Infeksi Saprolegnia sp 

Jamur Saprolegnia sp tidak dapat mensintesis nutrisi karena bersifat 

heterotrof yaitu membutuhkan bahan organik untuk pertumbuhan dan 

perkembangannya. Saprolegnia sp di kategorikan sebagai saprofit yang 

menggunakan bahan organic ataupun sebagai parasit yang menginfeksi mahluk 

hidup agar dapat bertahan hidup (Khoo, 2000). 

Pada saat awal menginfeksi Saprolegnia sp menghasilkan lebih banyak 

zoospora yang dapat menginfeksi lebih banyak telur sehingga sangat penting 

untuk dapat memindahkan telur yang mati dari bak pembenihan (Carlson, 2005) 

namun metode ini memerlukan ketelitian dan dapat menyebabkan kerusakan pada 

telur sehat (Carlson, 2005). Pada tahap ini diperlukan bahan yang bersifat 

fungistatik untuk menghambat pertumbuhan Saprolegnia sp dari telur yang mati 

yang terinfeksi dan menghambat penyebaran Saprolegnia sp. 
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Gejala klinis pada ikan atau telur ikan yang terinfeksi oleh Saprolegnia sp 

Yaitu menampakkan koloni fungi berbentuk seperti kapas berwarna putih atau 

abu-abu pada kulit atau insang. Pada kasus berat akan terjadi kerusakan jaringan 

yang menyebabkan terjadinya nekrosis (Carlson, 2005). Pada gambaran 

histopatologi organ yang terinfeksi Saprolegnia sp. 

Ditemukan adanya hifa tak bersepta pada jaringan pewarnaan HE, sedikit 

dijumpai peradangan dan pada daerah superficial otot kadang tidak dijumpai 

adanya penyebaran sel jamur. Struktur hifa Saprolegnia sp yang diambil dari lesi 

sampel kulit atau insang ikan dapat diamati di bawah mikroskop. Pengamatan 

Saprolegnia sp di bawah mikroskop menunjukkan hifa transparan (hialin), 

bercabang, hifa berukuran besar (ukuran 7-40 μm) (Khoo, 2000). Gambaran 

pengamatan preparat basah sampel kulit ikan yang mengalami lesi akibat 

Saprolegnia sp. 

2.8. Daun Sirih Hijau 

Salah satu tumbuhan obat yang telah banyak dikenal khasiat dan 

kegunaannya adalah sirih (Piper betle L.). Tanaman sirih sangat banyak 

macamnya, berdasarkan warna daunnya tanaman sirih ada yang berwarna hijau, 

merah, hitam, kuning bahkan ada yang berwarna perak. 

Sirih hijau (Piper betle L) termasuk jenis tumbuhan perdu merambat dan 

bersandarkan pada batang pohon lain, batang berkayu, berbuku-buku, beralur, 

warna hijau keabu-abuan, daun tunggal, bulat panjang, warna hijau, perbungaan 

bulir, warna kekuningan, buah buni, bulat, warna hijau keabu-abuan (Damayanti 

et al, 2005). 
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Gambar 2.3. Daun Sirih Hijau 

Menurut Tjitrosoepomo (1988) kedudukan tanaman sirih dalam sistematika 

tumbuhan (taksonomi) di klasifikasikan sebagai berikut :  

Kingdom  :  Plantae  

Subkingdom  : Tracheobionta  

Divisio  :  Spermatophyta  

Sub Divisio  :  Angiospermae  

Kelas   :  Dikotiledonaea  

Ordo   :  Piperales  

Famili   :  Piperaceae  

Genus   :  Piper  

Spesies  :  Piper betle L. 

Tanaman ini panjangnya mampu mencapai puluhan meter. Bentuk daunnya 

pipih menyerupai jantung, tangkainya agak panjang, tepi daun rata, ujung daun 

meruncing, pangkal daun berlekuk, tulang daun menyirip, dan daging daun tipis. 

Permukaan daun warna hijau dan licin, sedangkan batang pohonnya berwarna 

hijau tembelek atau hijau agak kecoklatan dan permukaan kulitnya kasar serta 
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berbuku-buku. Daun sirih yang subur berukuran lebar antara 8-12 cm dan 

panjangya 10-15 cm (Damayanti et al, 2005).  

Daun sirih hijau dapat digunakan sebagai antibekteri karena mengandung 

4,2% minyak atsiri yang sebagian besar terdiri dari betephenol, caryophyllen 

(sisquiterpene), kavikol, kavibetol, estragol, dan terpen (Hermawan et al, 2007). 

Komponen utama minyak atsiri terdiri dari fenol dan senyawa turunannya. Salah 

satu senyawa turunan itu adalah kavikol yang memiliki daya bakterisida lima kali 

lebih kuat dibandingkan fenol. 

Daya antibakteri minyak atsiri daun sirih hijau (Piper betle L.) di sebabkan 

adanya senyawa kavikol yang dapat mendenaturasi protein sel bakteri. Flavonoid 

selain berfungsi sebagai antibakteri dan mengandung kavikol dan kavibetol yang 

merupakan turunan dari fenol yang mempunyai daya antibektri lima kali lipat dari 

fenol biasa terhadap Staphylococcus aureus. Estragol mempunyai sifat antibakteri, 

terutama terhadap Shigella sp. Monoterpana dan seskuiterpana memiliki sifat 

sebagai antiseptik, anti peradangan dan antianalgenik yang dapat membantu 

penyembuhan luka (Zahra dan Iskandar, 2007).  

2.9. Ekstraksi  

Ekstraksi adalah penyarian zat-zat berkhasiat atau zat-zat aktif dari bagian 

tanaman obat, hewan dan beberapa jenis biota laut. Zat-zat aktif tersebut terdapat 

di dalam sel, namun sel tanaman dan hewan berbeda demikian pula ketebalannya, 

sehingga diperlukan metode ekstraksi dan pelarut tersebut dalam mengekstraksi 

(Depkes, 1986). 

Proses terekstraksinya zat aktif dalam tanaman adalah pelarut organik akan 

menembus dinding sel dan masuk ke dalam rongga sel yang mengandung zat 
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aktif, zat aktif akan terlarut sehingga terjadi perbedaan konsentrasi antara larutan 

zat aktif didalam sel dan pelarut organik diluar sel. Larutan terpekat akan berdifusi 

keluar sel, dan proses ini akan berulang terus sampai terjadi keseimbangan antara 

konsenterasi zat aktif di dalam dan di luar sel (Depkes, 1986). 
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 III. METODE PENELITIAN 

3.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan di Balai Benih Ikan (BBI) Fakultas Pertanian    

Universitas Islam Riau Pekanbaru. Pengamatan jamur dan pengobatan benih ikan 

mas dilakukan selama 14 hari dimulai pada bulan Desember 2020. 

3.2. Bahan dan Alat Penelitian 

3.2.1. Bahan  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Benih ikan mas berjumlah 225 ekor (15 ekor/wadah) berumur 1 bulan dengan 

panjang 7 cm dan berat benih rata-rata 5 gr/ekor. 

2. Ekstrak daun sirih hijau 

3. Jamur Saprolegnia sp dari telur ikan lele yang tidak terbuahi. 

4. Pelet PF-100 

3.2.2. Alat  

Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Akaurium, dengan jumlah wadah yang digunakan sebanyak 5 buah. Untuk 

setiap wadah diisi air sebanyak 15 liter pemeliharaan benih ikan mas.  

2. Toples dengan sebagai wadah jamur Saprolegnia sp. 

3. Pipet tetes guna mengambil jamur Saprolegnia sp. 

4. Tangguk kecil untuk menangkap benih ikan. 

5. Timbangan digital dengan ketelitian 0.1 mg digunakan untuk menimbang sirih 

hijau dan berat ikan uji. 

6. Gelas ukur guna menakar air  
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7.  Termometer digunakan untuk mengukur suhu air.   

8.   Kertas lakmus (pH) untuk mengukur tingkat keasaman air. 

9.   Blender untuk menghaluskan daun sirih hijau. 

10. Pinset untuk mencabut sisik pada benih ikan mas   

11. Milimeter book  dengan ketelitian 0.1 cm untuk mengukur panjang ikan 

12. Instalasi aerasi yang terdiri dari aerator, blower, selang aerator, dan batu 

aerasi untuk suplai oksigen. 

3.3.   Metode Penelitian 

3.3.1. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang dilakukan meliputi delapan tahapan yaitu sebagai 

berikut: 

1. Pembuatan Ekstrak Daun Sirih Hijau 

Pengekstrakan daun sirih hijau dilakukan dengan cara sebagai berikut : 

a. Pengeringan daun sirih hijau selama 14 hari 

b. Daun sirih hijau yang sudah kering kemudian di blender hingga halus 

c. Daun sirih hijau yang sudah halus kemudian diayak agar mendapatkan serbuk  

halus 

d. Kemudian daun sirih hijau yang sudah halus di rebus dengan air bersih      

sebanyak 15 liter dengan dosis yang sudah ditentukan 

e.  Kemudian diendapkan selama 48 jam 

f. Setelah mendapatkan ekstrak daun sirih hijau barulah siap digunakan untuk uji 

pengobatan infeksi jamur Saprolegnia sp.  
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2.  Pengembangbiakan jamur Saprolegnia sp. 

Jamur Saprolegnia sp yang akan digunakan dalam melakukan penelitian 

berasal dari telur ikan lele yang tidak terbuahi. Persiapan awal untuk 

menumbuhkan jamur Saprolegnia sp pada telur adalah menyiapkan toples plastik, 

kemudian diisi dengan air sebanyak 5 liter. Setelah itu ambil telur ikan lele yang 

tidak terbuahi sebanyak 150 butir, lalu dimasukan kedalam toples. Kemudian 

diinkubasi selama 48 jam agar terinfeksi jamur Saprolegnia sp. Setelah terinfeksi 

oleh jamur, kemudian diamati secara mikrokopis untuk memastikan bahwa jamur 

yang menginfeksi adalah jamur Saprolegnia sp. 

Kabata (1985) menyebutkan identifikasi jamur Saprolegnia sp dapat dilihat 

dari ciri-ciri yaitu hifa jamur memiliki ciri-ciri tidak bersekat (asepta), sporangium 

berbentuk slindris yang di dalamnya terdapat zoospore dan miseliumnya 

merupakan kumpulan hifa yang bercabang banyak.   

3.  Persiapan Wadah Penelitian 

Sebelum melakukan penelitian, wadah yang digunakan dalam penelitian ini 

dibersihkan terlebih dahulu. Setelah itu barulah wadah penelitian diisi air, 

kemudian dilakukan aerasi selama 3 hari sebelum benih ikan dimasukan kedalam 

akuarium. Langkah selanjutnya memberi label kepada setiap wadah sesuai dengan 

hasil pengacakan. 

4. Pembuatan Ekstrak Daun Sirih Hijau 

Proses pembuatan ekstrak daun sirih hijau diawali dengan penjemuran di dalam 

ruangan tertutup, selama 14 hari sampai daun sirih hijau benar-benar kering. Daun 

sirih hijau yang sudah kering kemudian dihaluskan dengan menggunakan blender. 

Kemudian diayak supaya mendapatkan serbuk yang halus. Serbuk daun sirih hijau 
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yang sudah halus kemudian ditimbang sesuai dengan dosis yaitu P0 (Control), P1 

(1,2 gr/l), P2 (1, 5 gr/l), P3 (1,8 gr/l), P4 (2,1 gr/l). 

Kemudian setiap dosis larutan dimasukan ke dalam wadah berisi air bersih 

sebanyak 15 liter untuk dilakukan perebusan dengan suhu 45 – 50ºC. Setelah air 

rebusan mendidih kemudian diangkat dan ditunggu hingga dingin. Setelah air 

rebusan menjadi dingin kemudian air rebusan disaring dengan menggunakan 

saringan yang berpori-pori kecil, lalu saringan dilapisi menggunakan kain. Setelah 

mendapatkan hasil dari ekstraksi daun sirih hijau kemudian di endapkan selama 

48 jam, barulah larutan tersebut siap digunakan.  

5. Persiapan Ikan Uji 

Ikan uji  yang digunakan adalah benih ikan mas yang telah berumur 1 bulan 

yang  di dapat dari pendederan milik Bapak Markam Jalan Kesehatan, Kota 

Pekanbaru, Provinsi Riau. Selanjutnya ikan uji dimasukkan ke dalam wadah 

penelitian dengan kepadatan 15ekor/ 15 liter air. 

6. Penginfeksian Jamur Saprolegnia sp. 

Sebelum benih ikan mas di infeksi dengan menggunakan telur ikan lele yang 

tidak terbuahi, ikan uji terlebih dahulu dilukai dengan cara mencabut 1 sisik 

dibagian punggung. Selanjutnya benih ikan mas dimasukan ke wadah akuarium 

yang sudah berisi kultur jamur selama 24 jam. Kemudian setelah benih ikan mas 

terinfeksi barulah ikan ini di pindahkan ke dalam wadah penelitian yang sudah 

diberikan dosis ekstrak daun sirih hijau yang berbeda setiap wadahnya. 

7.  Pemberian Pakan 

Untuk pemberian pakan pada benih ikan mas ini dilakukan sebanyak 3 kali 

dalam sehari yaitu pada jam 07.00 WIB, 12.00 WIB, 17.00 WIB menggunakan 
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pelet PF 100. Pemeliharaan dilakukan selama 14 hari, pengamatan yang dilakukan 

yaitu kelangsungan hidup dan proses penyembuhan. Selanjutnya pengamatan 

untuk kualitas air yaitu DO, NH3, dan suhu.  

8. Uji LD50 (Lethal Dosis 50%) 

Uji LD50 (Lethal Dosis 50%) dilakukan untuk mengetahui konsentrasi ekstrak 

daun sirih hijau yang dapat menyebabkan kematian ikan 50% pada benih ikan 

mas. 

3.3.2. Hasil Uji Pendahuluan 

  Pada uji pendahuluan ekstrak daun sirih hijau dengan dosis yang digunakan 

sebagai berikut P0 (control), P1 (0,3 gr/l), P2 (0,6 gr/l), P3 (0,9 gr/l), P4 (1,2 gr/l). 

Tabel 3.1. Waktu penyembuhan benih ikan mas (C. carpio) 

No Perlakuan Penyembuhan (hari) Keterangan 

1 P0 14 Tidak sembuh 

2 P1 10 Sembuh 

3 P2 10 Sembuh 

4 P3 8 Sembuh 

5 P4 6 Sembuh 

 Waktu penyembuhan benih ikan mas tertinggi pada perlakuan P4 dengan 

waktu penyembuhan ikan selama 6 hari dan P3 dengan waktu penyembuhan ikan 

selama 8 hari. Hasil uji pendahuluan tersebut dapat dijadikan sebagai dasar untuk 

menentukan perlakuan pada penelitian ini. 
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Grafik 3.1. Kelulushidupan benih ikan mas (C. carpio) 

Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa persentase kelulushidupan benih 

ikan mas (C. carpio) yang pengobatannya menggunakan ekstrak daun sirih hijau 

dapat mematikan jamur saprolegnia sp yang menjangkit benih ikan mas. Angka 

kelulushidupan yang tinggi terdapat pada P4 yaitu76%. Kemudian diikuti P3 

dengan jumlah persentase 60%. Selanjutnya P2 27% dan P1 27% serta yang 

terendah P0 yaitu13%. 

3.3.3. Rancangan Percobaan 

 Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen dengan 

menggunakan tahapan pengujian LD50 yaitu konsentrasi ekstrak daun sirih hijau 

yang dapat mengakibatkan kematian ikan uji sebesar 50% selama 24 jam. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 taraf 

perlakuan dan 3 ulangan. Sehingga perlakuan yang digunakan yaitu dosis ekstrak 

daun sirih hijau yang berbeda. Adapun perlakuan yang digunakan sebagai berikut:  
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 P0 = Kontrol, tanpa pemberian ekstrak daun sirih hijau 

P1 = Pemberian ekstrak daun sirih hijau dengan dosis 1,2 gr/l  

P2 = Pemberian ekstrak daun sirih hijau dengan dosis 1,5 gr/l  

P3 = Pemberian ekstrak daun sirih hijau dengan dosis 1,8 gr/l  

P4 = Pemberian ekstrak daun sirih hijau dengan dosis 2,1 gr/l  

 Penentuan perlakuan ini disusun berdasarkan dari hasil penelitian 

pendahuluan, konsentrasi yang paling efektif untuk pengobatan infeksi jamur 

Saprolegnia sp yaitu pada konsentrasi 1,2 gr/l.  

Adapun model rancangan yang digunakan menurut Hanafiah (2004) adalah 

sebagai berikut :   

Dimana : Yij = µ + i + εij  

Yij = data perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

  µ  = nilai tengah data 

  i  = Pengaruh perlakuan ke-i 

 Εij  = Galat perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

 Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen dengan 

melalui beberapa tahapan pengujian sebagai berikut : 

1. Pengamatan uji penggunaaan ekstrak sirih hijau dari infeksi jamur Saprolegnia 

sp dan nilai rata-rata kelulushidupan benih ikan mas. 

2. Pengamatan kualitas air yaitu suhu, DO (Dissolved Oxygen), pH dan NH3 

(amoniak) diukur selama masa pemeliharaan. 

3.3.4. Parameter yang diamatai 

3.3.4.1. Saprolegniasis 

Saprolegniasis diamati dengan menghitung: 
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 Jumlah ikan yang terinfeksi jamur Saprolegnia sp. 

 Jumlah ikan yang tidak terinfeksi jamur Saprolegnia sp. 

 Jumlah ikan yang mati. 

 Pengamatan proses penyembuhan. 

3.3.4.2. Kelulushidupan benih ikan Mas 

Kelulushidupan yang diukur dalam penelitian ini adalah kelulushidupan 

benih ikan selama pemeliharaan 14 hari. Menurut Effendi (1997) kelulushidupan 

ikan dihitung dengan rumus :  

SR = Nt  X 100% 

 N0 

   

Keterangan : 

 SR = Kelulushidupan (%) 

 Nt = Ikan yang hidup pada akhir penelitian (ekor) 

 N0 = Ikan yang hidup pada awal penelitian (ekor) 

3.3.4.3. Pengukuran Kualitas air 

 Pengukuran suhu dilakukan setiap hari, pukul 07.00, 12.00, 17.00 WIB. 

 Pengukuran ph dilakukan 1 minggu sekali. 

 Pengukuran oksigen terlarut (DO) dan amonia (NH3) dilakukan pada awal dan 

akhir penelitian. 

3.4.   Hipotesis dan Asumsi 

 Dalam penelitian ini hipotesa yang akan diajukan adalah: 

Ho = Tidak ada pengaruh ekstrak daun sirih hijau terhadap kelulushidupan dan 

penyembuhan benih ikan mas akibat infeksi jamur Saprolegnia sp. 
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Hi = Adanya pengaruh ekstrak daun sirih hijau terhadap kelulushidupan dan 

penyembuhan benih ikan mas akibat infeksi jamur Saprolegnia sp. 

  Hipotesis di atas diajukan dengan asumsi sebagai berikut: 

1. Ikan yang digunakan berasal dari tempat yang sama. 

2. Keadaan lingkungan dan sumber air pada setiap wadah dianggap sama. 

3. Ukuran ikan dianggap sama. 

4. Luka di bagian tubuh ikan dianggap sama. 

5. Sumber jamur Saprolegnia sp dianggap sama. 

6. Ketelitian peneliti dianggap sama. 

7. Teknik penginfeksian ikan dianggap sama. 

3.5. Analisa Data 

 Pada penelitian ini yang diamati adalah proses penyembuhan benih ikan mas 

dan tingkat kelangsungan hidup benih ikan mas yang terinfeksi jamur Saprolegnia 

sp. Selain itu, dilakukan pengamatan kualitas air yang diperkirakan berpengaruh 

terhadap benih ikan mas. Data yang diperoleh disajikan dalam bentuk tabel dan 

histogram guna memudahkan dalam menarik kesimpulan. 

Hasil pengukuran pengobatan infeksi jamur saprolegnia sp dan kelangsungan 

hidup dianalisa dengan menggunakan anava (sidik ragam) pola acak lengkap 

RAL. Berdasarkan hasil Anava menunjukkan F hitung < F tabel taraf 95 %, maka 

tidak ada pengaruh perlakuan dan bila F hitung > F tabel taraf 99 % maka 

perlakuan ini berpengaruh sangat nyata (Sudjana, 1992). Hasil analisa variansi 

data yang menunjukkan perbedaan sangat nyata akan dilanjutkan dengan uji. 
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 IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah dilakukan pengamatan terhadap pengaruh ekstrak daun sirih hijau 

(Piper betle L) untuk pengobatan infeksi jamur Saprolegnia sp pada benih ikan 

mas (C. carpio) selama 14 hari, maka diperoleh hasil sebagai berikut : 

4.1. Uji LD50 (Lethal Dosis 50%) 

Pada penelitian ini uji LD50 dilakukan untuk mendapatkan hasil konsentrasi 

ekstrak daun sirih hijau yang menyebabkan mortalitas pada benih ikan mas 

sebanyak 50% dalam waktu 24 jam. Tujuan uji toksisitas suatu obat tradisional 

adalah untuk menetapkan potensi toksisitas (LD50) menilai berbagai gejala klinis, 

spektrum efek toksik, dan mekanisme kematian (Angelina et al, 2008).  

Pengujian LD50 ekstrak daun sirih hijau dilakukan pada benih ikan mas 

dengan mengamati tingkat kematian ikan dapat dilihat pada Tabel 3. Pada tabel 

ini menunjukkan bahwa ekstrak daun sirih pada dosis maksimal (2,1 gr/l), tidak 

menyebabkan gejala klinis dan kematian sebanyak 50% pada benih ikan mas. 

Ikan yang terpapar bahan-bahan toksik akan menunjukkan gejala klinis seperti 

pergerakan ikan tidak normal, berenang dengan kepala ke bawah atau dengan 

posisi miring, melompat ke permukaan air kemudian mengalami kematian, hal 

ini menunjukkan bahwa penggunaan dosis tersebut masih dapat ditolerir bagi 

benih ikan mas.  

Selama proses pengobatan pada benih ikan mas dengan menggunakan 

ekstrak daun sirih hijau (Piper betle L) di dapat hasil terbaik yaitu pada 

perlakuan P3 dengan dosis 1,8 gr/l. Hal ini di karenakan kandungan terpenoid 

pada ekstrak daun sirih hijau dengan dosis 1,8 gr/l cukup di tolerir oleh ikan uji, 
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dengan pemberian anti jamur tersebut akan membantu ikan terhindar dari bakteri 

patogen yang mana secara perlahan dapat membunuh ikan.  

4.2. Lama Waktu Penyembuhan 

Jamur Saprolegnia sp merupakan salah satu mikroorganisme yang terlihat 

seperti benang yang tumbuh dan pada bagian luar tubuh benih ikan mas, hal ini 

terjadi disebabkan karena jamur Saprolegnia sp senang menyerang bagian tubuh 

ikan yang mengalami luka. 

Selama 14 hari dilakukan pengamatan proses penyembuhan terhadap ikan uji 

yang sudah terinfeksi jamur Saprolegnia sp. Hasil penyembuhan paling cepat 

terdapat pada perlakuan P4 dengan pemberian ekstrak daun sirih hijau dengan 

dosis 2,1 gr/l, dan waktu penyembuhan paling lama terdapat pada perlakuan P0 

perlakuan tanpa pemberian ekstrak daun sirih hijau. Perbandingan waktu 

penyembuhan benih ikan mas yang sudah terinfeksi jamur Saprolegnia sp dapat 

dilihat pada Tabel berikut : 

Tabel 4.2. Lama Waktu Penyembuhan Benih Ikan Mas Selama Penelitian 

No. Perlakuan Penyembuhan (Hari ) Keterangan 

1 P0 14 Tidak sembuh 

2 P1 9 Sembuh 

3 P2 8 Sembuh 

4 P3 7 Sembuh 

5 P4 5 Sembuh 

 

Pada Tabel 4.2. dapat dilihat bahwa waktu penyembuhan benih ikan mas 

yang terinfeksi jamur Saprolegnia sp berbeda pada setiap perlakuannya. Pada P0 

(perlakuan kontrol) tidak terdapat ikan yang sembuh dari infeksi jamur 

Saprolegnia sp sampai akhir penelitian. Pada perlakuan P1 dengan pemberian 

ekstrak daun sirih hijau sebanyak 1,2 gr/l, ikan uji sembuh pada hari ke 9 dengan 

menunjukkan perubahan tidak adanya koloni jamur Saprolegnia sp yang tumbuh 
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pada bagian punggung benih ikan mas. Waktu penyembuhan pada perlakuan P1 

yang diberi ekstrak daun sirih hijau sebanyak 1,2 gr/l dengan perlakuaan P4 pada 

uji pendahuluan yang diberikan dosis esktrak yang sama, menunjukkan waktu 

penyembuhan yang berbeda. Ada beberapa faktor penyebab terjadinya perbedaan 

waktu penyembuhan tersebut, diantaranya kondisi jamur Saprolegnia sp yang 

digunakan mengalami perbedaan pada tingkat kesuburannya. Selain itu adanya 

jumlah jamur Saprolegnia sp yang menginfeksi pada benih ikan mas juga 

mengalami perbedaan pada saat uji pendahuluan, serta kondisi ketahanan tubuh 

ikan uji yang digunakan juga berbeda. Hal inilah yang menyebabkan pada ikan uji 

pendahuluan diperlakuan P1 dengan perlakuan P4 pada dosis yang sama 

mengalami perbedaan waktu penyembuhan. 

Perlakuan P2 dengan pemberian ekstrak daun sirih hijau sebanyak 1,5 gr/l 

memiliki waktu penyembuhan selama 8 hari. Perlakuan P3 dengan penambahan 

ekstrak daun sirih hijau sebanyak 1,8 gr/l dengan lama waktu penyembuhan 7 

hari. Perlakuan dengan waktu penyembuhan paling cepat pada P4 dengan 

pemberian ekstrak daun sirih hijau dosis 2,1 gr/l dalam waktu 5 hari.  

Pada pemeliharaan hari ke- 5 ikan uji yang terdapat pada P4 sudah pulih, hal 

ini terlihat luka bekas infeksi yang disebabkan oleh jamur Saprolegnia sp sudah 

menghilang, sedangkan dengan perlakuan P0 dan P1 masih terinfeksi ditandai 

dengan adanya koloni jamur berbentuk kapas dan berwarna putih pada ikan uji. 

Pada hari ke-7 ikan uji pada perlakuan P3 sudah mulai membaik dan disusul  

pada perlakuan P2 dengan waktu penyembuhan ikan pada hari ke-8 pemberian 

ekstrak daun sirih hijau dengan dosis 1,5 gr/l yang tampak sudah hampir sembuh, 

ikan uji mulai membaik dan koloni jamur pada lukanya mulai menipis. Perlakuan 
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P1 proses penyembuhan pada hari ke-9 menunjukkan bahwa koloni jamur yang 

terdapat pada tubuh ikan mas mulai menghilang. 

 Berbeda dengan P0 perlakuan kontrol atau tanpa pemberian ekstrak daun 

sirih hijau, ikan uji masih terinfeksi jamur Saprolegnia sp ditandai dengan adanya 

bintik putih pada luka ikan dan belum memperlihatkan tanda-tanda adanya 

penyembuhan selama dalam waktu pemeliharaan 14 hari. 

Proses penyembuhan pada ikan yang terjangkit jamur Saprolegnia sp 

diantaranya dapat timbul dari gerakan ikan yang mulai lincah, ikan tidak lagi 

berkumpul disekitaran batu aerasi dan nafsu makan ikan yang kembali normal. 

Diagnosis penyakit ikan dapat dilihat dengan memperhatikan perubahan ikan yang 

berbeda dari sebelumnya, seperti perilaku ikan yang terjangkit penyakit ialah 

nafsu makan berkurang, berenang lamban, berenang kepermukaan dan hilangnya 

keseimbangan (Bhakti, S. 2011) 

Pengamatan hari ke-10 masa pemeliharaan ikan uji yang terdapat pada 

perlakuan P4, P3 dan P2 nafsu makan sudah kembali normal, bekas luka mulai 

ditumbuhi sisik baru dan sudah mulai berenang aktif. Munajat dan Budiana (2003) 

tingkat serangan penyakit tergantung pada jenis dan jumlah mikroorganisme yang 

menyerang ikan, kondisi lingkungan dan daya tahan tubuh ikan juga turut memicu 

cepat atau tidaknya penyakit itu menyerang ikan. Pada hari ke-14 jamur 

Saprolegnia sp masih terdapat pada ikan uji perlakuan kontrol (P0) dan terdapat 

10 ekor benih ikan uji yang tersisa dan tidak menunjukkan adanya tanda-tanda 

kesembuhan. 

Ekstrak daun sirih hijau yang diberikan dengan perlakuan dosis berbeda dapat 

mempengaruhi waktu penyembuhan ikan yang terinfeksi jamur Saprolegnia sp. 
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Waktu penyembuhan paling cepat terdapat pada perlakuan P4 selama 5 hari, 

kemudian diikuti P3, P2 dan P1, sedangkan pada perlakuan P0 tidak menunjukkan 

adanya tanda-tanda penyembuhan selama pemeliharaan. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi pemberian dosis ekstrak daun sirih hijau maka akan 

mempercepat waktu penyembuhan pada benih ikan yang terserang jamur 

Saprolegnia sp. Efektifitas ekstrak daun sirih hijau untuk pengobatan benih ikan 

mas yang terinfeksi jamur Saprolegnia sp pada perlakuan P4 dengan dosis 2,1 gr/l 

lebih cepat dalam menyembuhkan dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal 

ini disebabkan karena dengan dosis yang lebih tinggi tingkat aktifitas antijamur 

yang terdapat pada daun sirih hijau dapat menghambat pertumbuhan dan 

membunuh sel-sel jamur Saprolegnia sp serta mempercepat penyembuhan luka 

pada benih ikan mas. 

Terjadinya proses penyembuhan benih ikan mas yang terinfeksi jamur 

Saprolegnia sp dengan menggunakan ekstrak daun sirih hijau karena, daun sirih 

hijau, terdapat senyawa yang berfungsi sebagai antijamur yaitu saponin, 

flavonoid dan minyak atsiri. Sesuai dengan pernyataan Mona (2010)  daun sirih 

hijau sebagai penyembuh luka karena mengandung senyawa saponin dan juga 

sebagai zat antimikroba atau penghambat pertumbuhan mikroba dan juga 

digunakan sebagai bahan utama atau bahan pokok dalam pembuatan obat herbal.  

Menurut Achmad (2009) minyak astiri yang merupakan komponen penyusunnya 

merupakan senyawa fenol yang mampu menjadi senyawa anti bakterisidal, 

fungisidal, maupun germisidal. Selanjutnya Rachmawaty (2009) menambahkan 

bahwa minyak atsiri berperan sebagai antibakteri dengan cara mengganggu 

proses terbentuknya membran atau dinding sel sehingga tidak terbentuk atau 
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terbentuk tidak sempurna. Senyawa flavonoid yang terdapat dalam daun sirih 

dapat mengganggu proses difusi makanan ke dalam sel sehingga pertumbuhan 

jamur terhenti atau sampai jamur tersebut mati (Gholib, 2009).  

Hasil pengukuran waktu kesembuhan pada benih ikan mas dianalisa 

menggunakan anava menunjukkan bahwa Fhitung 42,38 > Ftabel 5,99 pada tingkat 

ketelitian 99%. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun sirih hijau 

berpengaruh sangat nyata untuk pengobatan infeksi jamur Saprolegnia sp pada 

benih ikan mas. Hasil uji lanjut mendapatkan bahwa perlakuan P0-P1,P0-P2,P0-

P3,P0-P4,P1-P2,P1-P3,P1-P4,P2-P3,P2-P4,P3-P4 berpengaruh sangat nyata. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Lampiran 3. 

4.3. Kelulushidupan 

Kelulushidupan ikan uji sangat dipengaruhi oleh tinggi dosis ekstrak daun 

sirih hijau pada media pemeliharaan ikan. Pencampuran ekstrak daun sirih hijau 

dengan dosis berbeda selain dapat mengobati infeksi dari jamur Saprolegnia sp 

pada benih ikan mas juga akan berdampak pada kelulushidupan ikan uji.  

Pemeliharaan benih ikan mas yang terinfeksi jamur Saprolegnia sp selama 14 

hari di dalam media yang diberikan campuran ekstrak daun sirih hijau dengan 

dosis berbeda, menghasilkan tingkat kelulushidupan yang berbeda pada setiap 

perlakuannya. Tingkat kelulushidupan benih ikan mas yang terinfeksi jamur 

Saprolegnia sp selama 14 hari dapat dilihat pada Tabel 4.3, sebagai berikut : 
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Tabel 4.3. Rata-Rata Kelulushidupan Ikan Uji Selama Penelitian 

Perlakuan 
Jumlah Individu Kelulushidupan 

(%) Awal Akhir 

P0 15 3,33 22,22 

P1 15 9,33 62,22 

P2 15 11,00 73,33 

P3 15 13,33 88,89 

P4 15 9,67 64,44 

 

Pada Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa tingkat kelulushidupan tertinggi terdapat 

pada P3 dengan tingkat kelulushidupan 88,89%, selanjutnya diikuti oleh P2 

dengan jumlah 73,33%, P4 sebanyak 64,44%, P1 dengan jumlah 62,22% dan yang 

terendah terdapat pada P0 sebanyak 22,22%. Tingginya tingkat kematian pada P0 

disebabkan karena jamur saprolegnia sp yang terdapat pada P0 tidak diberikan 

ekstrak daun sirih hijau. Hal ini mengakibatkan pertumbuhan jamur saprolegnia 

sp tersebut semakin berkembang sehingga menyebabkan banyak ikan uji 

mengalami kematian.  

Menurut Susanto (2014) jamur yang biasa menyerang benih ikan adalah 

Saprolegnia sp. Serangan jamur ini dapat menyebabkan kematian pada benih ikan 

yang secara signifikan sangat berbahaya untuk kelangsungan usaha budidaya ikan.  

Kelulushidupan tertinggi benih ikan terdapat pada perlakuan P3 sebesar 

88,89% dengan dosis 1,8 gr/l dengan waktu penyembuhan selama 7 hari. Pada 

perlakuan P2 tingkat kelulushidupan sebesar 73% dengan dosis 1,5 gr/l dengan 

waktu penyembuhan selama 8 hari. Hal ini disebabkan adanya pengaruh ekstrak 

terhadap sistem imun benih ikan mas. Pada perlakuan P4 tingkat kelulushidupan 

sebesar 64,44% dengan dosis 2,1 gr/l dengan waktu penyembuhan selama 5 hari, 

namun lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan P3 dan P2 pada perlakuan ini 

ikan uji lebih cepat sembuh dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal ini 
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diduga bahwa pada perendaman benih ikan menggunakan dosis 2,1 gr/l mulai 

menjadi racun bagi benih ikan.  Pada perlakuan P2 tingkat kelulushidupan sebesar 

62,22% dengan dosis 1,5 gr/l dengan waktu penyembuhan selama 9 hari, hal ini 

diduga penggunaan dosis 1,5 gr/l masih tergolong rendah, sehingga daya sembuh 

dan kelulushidupan tidak optimal. Pada perlakuan P0 (control) tinggkat 

kelulushidupan sebesar 22,22%, merupakan tingkat kelulushidupan paling rendah 

dibandingkan dengan perlakuan lainnyaa, hal ini disebabkan karena tidak 

diberikan ekstrak daun sirih hijau pada ikan uji. 

Herawati (2009) menyatakan pemberian ekstrak daun sirih hijau dapat 

mempertahankan kehidupan benih ikan, hal ini dikarenakan kandungan kavicol 

yang dapat menanggulangi penyerangan penyakit pada benih ikan. Menurut 

Jaswandi, et al (2012) daun sirih mengandung senyawa berupa terpenoid. 

Terpenoid merupakan senyawa yang berpotensi sebagai (antijamur). Terpenoid 

dapat merusak dinding sel jamur sehingga menyebabkan lisis, mengubah 

permeabilitas membrane sitoplasma sehingga menyebabkan kebocoran nutrien 

dari dalam sel, menyebabkan terjadinya denaturasi protein sel dan menghambat 

kerja enzim di dalam sel.  

Daun sirih mengandung 4,2% minyak astiri, selain itu senyawa yang 

terkandung di dalam daun sirih adalah senyawa alkaloid terpenoid, sponin, dan 

flavonoid 0,8 – 1,8% serta tannin 1 – 1,3% (Moeljanto dan Mulyono, 2003). 

Senyawa terpenoid berpotensi sebagai (antijamur)  karena terpenoid berfungsi 

merusak dinding sel jamur yang dapat menyebabkan lisis, mengubah 

permeabilitas membran sitoplasma sehingga menyebabkan kebocoran nutrien dari 

dalam sel, menyebabkan terjadinya denaturasi protein sel dan menghambat kerja 
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enzim di dalam sel (Herbert, 1995 dalam Dini, 2012). Mekanisme kerja alkaloid 

sebagai antijamur mengganggu komponen peptidoglikan pada sel jamur, sehingga 

lapisan dinding sel tidak terbentuk secara utuh dan menyebabkan kematian sel 

tersebut (Rika, et al 2014).  

Flavonoid berfungsi sebagai anti inflamasi yang bersifat lipofilik 

mempunyai kemampuan akan merusak membran-permeabilising sel mikroba 

(Asti, 2009). Senyawa aktif lain yang berpotensi sebagai antijamur adalah 

saponin. Saponin memiliki jalur yang berbeda dalam penghambatan jamur, yakni 

dengan jalan mengganggu kestabilan sitoplasma sehingga sitoplasma bocor dan 

mengakibatkan kematian sel (Vifta, et al 2017). Sedangkan tannin bersifat sebagai 

antiseptik pada luka permukaan, bekerja sebagai antibakteri dan antijamur yang 

biasanya digunakan untuk infeksi pada kulit, mukosa dan melawan infeksi pada 

luka (Mursito, 2002).    

Dalam kecepatan penyembuhan benih ikan yang terinfeksi jamur Saprolegnia 

sp pada perlakuan P4 (2,1 gr/l) lebih efektif jika dibandingkan dengan perlakuan 

lainnya, namun pemberian ekstrak daun sirih hijau dengan dosis 2.1 gr/l 

menyebabkan tingkat kematian yang tinggi apabila dipelihara lebih dari 5 hari. 

Hal ini disebabkan kandungan bahan aktif yang terdapat pada ekstrak daun sirih 

hijau yang dapat  menjadi racun dan dapat mengakibatkan kematian pada ikan uji. 

Penggunaan dosis ekstrak daun sirih hijau yang terlalu tinggi dapat 

meninggkatkan waktu penyembuhan ikan, namun dapat menurunkan 

kelulushidupan. Penggunaan dosis terlalu rendah, waktu penyembuhan akan 

semakin lama dan kelulushidupan juga ikut menurun. Berikut ini tingkat 

kelulushidupan benih ikan selama penelitian dapat dilihat pada grafik 2. 
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Grafik 4.2. Rata-rata kelulushidupan benih ikan  mas (C. carpio) yang terinfeksi   

jamur Saprolegnia sp 

Pada.grafik diatas dapat dilihat bahwa tingkat kelulushidupan tertinggi pada 

perlakuan P3 sebesar 88,89%, namun untuk waktu kesembuhan masih tergolong 

lama yaitu 7 hari. Kandungan bahan aktif di dalam daun sirih dapat menjadi 

antijamur ditandai dengan terhambatnya pertumbuhan jamur Saprolegnia sp yang 

dapat dilihat pada perlakuan P3 kelulushidupan ikan uji lebih tinggi dari pada 

dengan perlakuan lainnya.  

Hasil.pengukuran kelangsungan hidup benih ikan mas yang terinfeksi 

jamur Saprolegnia sp yang dianalisis menggunakan anava menunjukkan bahwa 

Fhitung 88,21 > Ftabel 5,99 pada tingkat ketelitian 99%. Hal ini menunjukkan bahwa 

pemberian ekstrak daun sirih hijau berpengaruh sangat nyata terhadap 

kelulushidupan benih ikan mas yang diinfeksi jamur saprolegnia. Hasil uji lanjut 

menggunakan uji Student Newman Keuls mendapatkan bahwa perlakuan P3-P2, 

P3-P4, P3-P2, P3-P0, P2-P4, P2-P1, P2-P0, P4-P1, P4-0, P1-P0 berbeda sangat 

nyata. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada ikan uji lanjutan Lampiran 4.   
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4.4. Kualitas Air 

Kualitas air merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi 

kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan. Pada penelitian ini kualitas air yang di 

amati adalah pH, suhu, DO, ammonia. Pengukuran pH dilakukan setiap 1 minggu 

sekali. Pengukuran suhu air dilakukan pada setiap hari pukul 07:00, 12:00 dan 

17:00 WIB dan pengukuran oksigen terlarut (DO) dan ammonia (NH3) dilakukan 

pada awal dan akhir penelitian. 

4.4.1. Suhu 

 Suhu air adalah tinggi rendahnya suatu panas air yang menjadi media hidup 

ikan, suhu air dapat diukur menggunakan alat yang bernama thermometer celcius. 

Pada penelitian ini suhu air diukur tiga kali setiap harinya yaitu pada pukul 07:00, 

12:00 dan 17:00 WIB. Adapun rata-rata suhu media penelitian selama masa 

pemeliharaan dapat dilihat pada table 4, sebagai berikut : 
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  Tabel 4.4 Rata-rata Suhu pada Media Selama Penelitian 

Perlakuan / 

Ulangan 

Parameter Kualitas Air 

Suhu 
O
C 

Pagi Siang Sore 

P0 

27 30 28 

27 30 28 

27 30 28 

P1 

28 30 28 

28 30 28 

28 30 28 

P2 

27 31 27 

27 31 27 

27 31 27 

P3 

28 30 28 

28 29 28 

28 29 28 

P4 

28 30 28 

28 30 28 

28 30 28 

 

Pada Tabel 4.4 dapat dilihat bahwa suhu media selama penelitian sangat 

tergantung pada lingkungan dan cuaca, pada pukul 07:00 wib suhu berkisar antara 

27-28
o
C, sedangkan disaat siang hari tepatnya pada pukul 12:00 wib suhu mulai 

naik menjadi 29-31
 o

C, dan pada pukul 17:00 wib suhu  tetap berkisar antara 27-

28 
o
C. Pengaruh pemberian ekstrak daun sirih hijau dengan dosis yang berbeda 

tidak mempengaruhi perubahan suhu yang signifikan, namun perubahan suhu 

sangat dipengaruhi oleh cuaca dan lingkungan sekitar. 

Benih ikan mas dapat beradaptasi dan hidup pada suhu dingin, suhu ruang 

dan suhu yang hangat, namun laju pertumbuhan, bobot serta panjang ikan pada 

suhu dingin lebih lambat dibandingkan dengan ikan yang ada disuhu hangat.  
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4.4.2. pH 

 pH atau derajat keasaman air dapat menyebabkan berubahnya tingkah laku 

ikan, nilai pH di nyatakan dengan angka 1 sampai 14. Semaki kecil ukuran pH 

berarti semakin asam dan apabila kadar pH semakin tinggi  maka kandungan 

larutan tersebut semakin basa dan ukuran pH 7 yang berarti netral. Nilai pH yang 

baik untuk ikan mas berkisar 6,5-8,5 (Wihardi, 2014). Selama penelitian n ini 

berlansung, pH air yang diberikan ekstrak daun sirih hijau  masih terbilang stabil 

untuk kelansungan hidup ikan mas. 

Kordi dan Tancung (2007) dalam Saptarini (2010) Nilai pH yang tinggi (>9) 

akan mengakibatkan pertumbuhan ikan akan terhambat sedangkan pH yang 

rendah (<4,5±6,5) menyebabkan kualitas air akan menjadi racun bagi ikan, 

mengalami pertumbuhan terhambat dan ikan akan menjadi sensitif dengan 

terhadap bakteri dan parasite. pH media selama penelitian dapat dilihat pada 

grafik 3. berikut ini : 

Grafik 4.3. pH media selama penelitian 

Pada grafik 3 dapat dilihat bahwa perubahan pH pada awal dan akhir 

penelitian tidak terlalu signifikan, pada awal menelitian pH P5 lebih tinggi 

dibandingkan dengan P4, P3, P2 dan P1. Hal ini disebakan oleh tingginya 
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konsentrasi pencampuran ekstrak daun sirih hijau pada perlakuan P5. Pada akhir 

penelitian pH media P4, P3, P2 dan P1 yang awalnya 6,0 menjadi 8,0 namun pada 

perlakuan P5 pH akhir media penelitian lebih tinggi dari pada perlakuan lainnya 

yaitu 9,0.  

Perubahan pH diakibatkan oleh kandungan bahan organik dalam air, ekstrak 

daun sirih hijau yang dicampurkan dengan media menyebabkan terjadinya 

perubahan pH diakhir penelitian. Menurut Effendi (2003) perubahan pH dapat 

disebabkan oleh alkalnitas yang kecil sehingga perubahan pH secara drastis tidak 

terjadi dan kualitas pH air tetap stabil. 

4.4.3. Oksigen Terlarut (DO) 

  Kadar.oksigen terlarut (DO) merupakan salah satu faktor penting bagi 

kehidupan ikan, ikan bernafas menggunakan insang yang digunakan untuk 

mengambil oksigen terlarut dalam air. DO pada media penelitian di ukur pada 

awal dan akhir penelitian, Kandungan oksigen terlarut dalam media penelitian 

dapat dilihat pada Tabel 4.5 disamping ini : 

Tabel 4.5.  Kandungan Oksigen Terlarut pada Media Selama Penelitian 

Perlakuan 
DO (mg/L) 

Awal Akhir 

P0 5,73 5,35 

P1 5,66 4,83 

P2 5,58 4,77 

P3 5,51 4,67 

P4 5,45 4,51 

 

Tabel diatas menjelaskan hasil pengukuran oksigen terlarut pada awal dan 

akhir penelitian. Pada awal pengukuran, oksigen terlarut menunjukan hasil yang 

lebih tinggi dibandingkan pada akhir penelitian. Pada akhir penelitian, perlakuan 
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dengan hasil pengukuran yang paling tinggi terdapat pada P0 dengan perlakuan 

kontrol atau tanpa pemberian ekstrak daun sirih hijau, dengan hasil pengukuran 

yaitu 5,35 mg/L. Kemudian diikuti oleh P1 dengan kadar oksigen terlarut 4,83 

mg/L, selanjutnya P2 dengan kadar oksigen terlarut, 4,77 mg/L. Sedangkan 

perlakuan dengan kadar oksigen terendah yaitu P4 dengan hasil pengukuran yaitu 

4,51 mg/L. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun sirih hijau yang diberikan 

pada media pemeliharaan maka kadar oksigen terlarut akan semakin rendah 

setelah pemeliharaan selama 14 hari.  

Rendahnya oksigen terlarut pada media pemeliharaan dapat menimbulkan 

dampak yang buruk bagi ikan uji, diantaranya ikan uji akan mengalami kesulitan 

bernafas sehingga ikan uji akan mengalami kematian. Perubahan konsentrasi 

oksigen terlarut dapat menimbulkan efek langsung yang berakibat pada kematian 

organisme perairan. Sedangkan pengaruh yang tidak langsung adalah 

meningkatkan toksinitas bahan pencemar yang pada akhirnya dapat 

membahayakan organisme itu sendiri (Irawan et al 2009). Hal ini disebabkan 

karena oksigen terlarut digunakan untuk proses metabolisme dalam tubuh dan 

berkembangbiak (Rahayu, 1991 dalam Irawan et al., 2009). Oksigen terlarut (DO) 

yang optimal untuk kelangsungan hidup ikan mas berkisar antara 3,40 – 5,19 mg/ 

L, sedangkan DO yang dapat mematikan ikan mas adalah 1,5 -2,0 (Rudiyanti, 

2009).  

4.4.4. Amonia 

 Kandungan Amonia tidak akan berbahaya bagi kelansungan hidup ikan 

apabila masih dibatas wajar, namun jika sudah melewati batas normal dari 

kandungan amonia dapat menjadi penyebab tingginya tingkat kematian pada ikan. 
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Kadar Amonia pada media penelitian di ukur pada awal dan akhir penelitian, 

Kandungan Amonia dalam media penelitian dapat dilihat pada Tabel 6 disamping 

ini : 

Tabel 4.6. Kandungan Amonia pada Media Selama Penelitian 

Perlakuan 
Amonia (mg/L) 

Awal Akhir 

P0 0,15 0,39 

P1 0,15 0,40 

P2 0,15 0,45 

P3 0,15 0,51 

P4 0,15 0,55 

 

Tabel 4.6 di atas menjelaskan perbandingan antara pengukuran amonia pada 

awal penelitian dengan akhir penelitian. Pengukuran kadar amonia pada akhir 

penelitian menunjukan hasil yang lebih tinggi dibandingkan pada awal penelitian. 

Pada akhir penelitian, pengukuran kadar amonia yang paling tinggi terdapat pada 

P4 dengan hasil pengukuran yaitu 0,55 mg/L, kemudian diikuti oleh P3 dengan 

hasil pengukuran yaitu 0,51 mg/L. Sedangkan hasil pengukuran yang paling 

rendah terdapat pada P0 dengan hasil pengukuran yaitu 0,39 mg/L.  

Pemberian ekstrak daun sirih hijau yang terlalu tinggi akan mengakibatkan 

rendahnya kelulushidupan ikan uji karena kandungan yang terdapat pada larutan 

akan menjadi racun yang menyebabkan kematian pada ikan. 

Tingginya kadar amonia pada akhir penelitian, akan menyebabkan kematian 

pada ikan uji tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat Ruly (2011), yang 

menyatakan bahwa pengaruh langsung dari kadar amonia tinggi yang belum 

mematikan adalah rusaknya jaringan insang, yaitu lempeng insang membengkak 

sehingga fungsinya sebagai alat pernafasan akan terganggu. Adanya amonia 
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dalam perairan, selain menyebabkan toksisitas tinggi, konsentrasi amonia juga 

membahayakan bagi ikan. 

Menurut Fazil et al (2017), nilai standar amonia yang diperbolehkan dalam 

budidaya ikan yaitu 0,5 mg/L, sedangkan menurut Widiastuti (2009), ikan mas 

mulai terganggu pertumbuhannya apabila air media hidupnya mengandung 

amonia sebesar 1,2 mg/L. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa, ekstrak daun sirih dapat 

digunakan untuk pengobatan infeksi jamur saprolegnia sp pada benih ikan mas. 

Perlakuan yang terbaik untuk pengobatan, dosis 2,1 gr/l dengan waktu 

penyembuhan selama 5 hari dan untuk kelulushidupan yang terbaik 

menggunakan dosis 1,8 gr/l sebesar 88,89%. 

5.2. Saran 

Penelitian ini bisa menjadi rujukan untuk penelitian lanjutan tentang pengaruh 

waktu perendaman ekstrak daun sirih hijau (Piper Betle L) pengobatan benih ikan 

yang terinfeksi jamur Saprolegnia sp. 
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